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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tentang kualitas bacaan dan hafalan santriwati 

PPTA Siti Khadijah dan santriwati Pondok Tahfiz Bumi Graha Lestari, maka 

dapat disimpulkan bahwa kualitas bacaan dan hafalan santriwati di kedua pondok 

tersebut seimbang karena hampir seluruh santriwati yang masuk di Pondok Tahfiz 

BGL sudah memiliki besik dalam bidang ilmu tajwid, begitu pula di PPTA Siti 

Khadijah. Masing-masing pondok ini memiliki cara tersendiri dalam memberikan 

bimbingan kepada santriwatinya terutama dalam bidang bacaan Al-Qur‟an. Di 

PPTA Siti Khadijah santriwati tidak diperbolehkan menghafal Al-Qur‟an jika 

bacaannya belum memenuhi standar hukum bacaan ilmu tajwid, dan santriwati 

akan mendapat bimbingan tahsin dengan beberapa tahapan sebelum menghafal 

AL-Qur‟an. Adapun Pondok Tahfiz Mahasiswi Bumi Graha lestari, hampir 

sebagian santriwati yang tinggal di Pondok ini bacaan Al-Qur‟annya sudah 

memenuhi standar hukum bacaan ilmu tajwid, dan santriwati diperbolehkan 

langsung menghafal Al-Qur‟an, seluruh santriwati juga mendapatkan tahsin Al-

Qur‟an pada setiap program mingguan. Jadi dalam hal ini antara PPTA Siti 

Khadijah dan Pondok Tahfiz Mahasiswi BGL memiliki nilai yang sama dalam 

memberikan bimbingan bacaan AL-Qur‟an kepada para santriwatinya, karena 

kedua pondok ini sama-sama memberikan bimbingan tahsin bacaan Al-Qur‟an. 

Jika tahsin bacaan Al-Qur‟annya baik maka akan baik pula kualitas bacaan dan 

hafalan santriwati. 

Dari kedua pondok ini penulis juga dapat menyimpulkan beberapa faktor 

yang mendukung kualitas bacaan dan hafalan santriwati, yaitu: 1). Tahsin bacaan 
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Al-Qur‟an, 2). Program kegiatan yang baik dan teratur, 3). Fasilitas dan tempat 

yang nyaman. 

 

B. Saran 

Maksud adanya penelitian ini, bukan berarti untuk membandingkan antara 

yang satu dengan yang lain dengan mencari keunggulan dan menjatuhkan yang 

lainnya, akan tetapi perbandingan ini untuk mencari kesamaan, dari kesamaan 

tersebut dapat ditarik kesimpulan guna memberi motivasi bagi siapa saja yang 

ingin mengelola sebuah pondok pesantren Tahfiz Al-Qur‟an. Oleh karena itu 

beberapa saran dari penulis sebagai berikut: 

1. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi baru yang bisa 

diterapkan oleh siapa saja yang ingin menjadi penghafal Al-Qur‟an dalam 

memelihara Al-Qur‟an. 

2. Untuk setiap pondok pesantren tahfiz Al-Qur‟an sebelum memulai tahapan-

tahapan awal sampai tahapan menghafal Al-Qur‟an sudah mumpuni dalam 

mencetak generasi Qur‟an yang lebih konsisten terhadap apa yang sudah 

menjadi tanggungjawab dalam belajar dan menjaga Al-Qur‟an. 

  




